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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi Arab – Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No.0543 b/U/1987. 

A. Konsonan 

Berikut daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
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 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

B. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dilambangkan dengan tanda dan harkat. 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ´ــ

 Kasrah I I ¸ــ

 Dhammah U U ˚ــ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dilambangkan dengan gabungan antara harkat dan huruf. 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي́

 Fathah dan wau Au a dan u ´و

3. Vokal Panjang (Maddah) 

Dilambangkan dengan harkat dan huruf, ditransliterasikan dengan huruf 

dan tanda. 

Harkat dan 

huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 

..  َ  Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas ا...ي.

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas ي¸...

 Hammah dan wau U u dan garis di atas ˚و...

4. Ta‟marbuṭah 

a. Ta‟marbutah hidup 

Ta‟marbutah yang mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”.  

 

b. Ta‟marbutah mati 

Ta‟marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”.  

c. Jika pada kata terakhir dengan ta‟marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ditransliterasikan dengan ha (h). 

 

 

5. Syahadah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
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dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan arab dilamlbanhkan dengan huruf yaitu ال 

namun dalam trnasliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qomariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf/1/diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti dengan huruf qomariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

c. Baik huruf Syamsiyah dan Qomariyah kata sandang ditulis terpisah 

dari katayang mengikuti dan dibandinhkan dengan tanda sempang. 

 

 

 

 

7. Hamzah 

Transliterasi hamzah dengan apostrof hanya berlaku bagi hamzah yang 

terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim maupun harf ditulis terpisah, hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan hruf arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf capital digunakan untuk 

meuliskan huruf awal mula diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

didahului oleh kata sandang , maka yang dtulis dengan huruf capital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan awal kata sandangnya. 

 

 

 

 

 

 

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital 

tidak digunakan. 

 

 

 



 

xix 
 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid. Karena peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid 
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MOTTO 

“Bersungguh-sungguhlah engkau dalam menuntut ilmu, jauhilah kemalasan dan 

kebosanan karena jika tidak demikian engkau akan berada dalam bahaya 

kesesatan” 

-Imam Al Ghazali 

 

“Saat kebodohan menguasai kesadaran, maka kesadaran memiliki hak untuk 

berbuat hal paling bodoh” 

-Ibnu Sina 

 

“Ipsa scientia potestas est” 

-Francis Bacon 
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ABSTRAK 

 

 
WAHYU SETIO GUMELAR. Pengaruh Whistleblowing System, Good 

Corporate Governance, dan Bystander Effect terhadap Fraud Prevention pada 

PT BPR BKK JATENG (Perseroda) Kantor Cabang Kota Pekalongan 

Tindakan kecurangan atau fraud merupakan tindakan yang tidak etis, 

sehingga  memberikan dampak negatif tidak hanya bagi individu, tetapi juga bagi 

organisasi atau lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

whistleblowing system, good corporate governance, dan bystander effect terhadap 

fraud prevention pada PT BPR BKK JATENG (Perseroda) kantor cabang Kota 

Pekalongan.  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan penyebaran 

kuesioner pada karyawan PT BPR BKK JATENG (Perseroda) kantor cabang Kota 

Pekalongan dengan terkumpulannya 52 responden. Kuesioner yang diperoleh diuji 

menggunakan validitasi dan reabilitas untuk menguji kelayakan data kuesioner 

yang diperoleh. Alat uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan uji persyaratan analisis meliputi uji normalitas, uji linieritas, uji 

multikolonieritas, uji heteroskedastisitas. Metode yang digunakan dalam analisis 

data adalah model analisis regresi berganda.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa whistleblowing system berpengaruh 

signifikan terhadap fraud prevention. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung 

sebesar 2,259 yang lebih besar dari nilai t tabelnya sebesar 2,010 dengan nilai 

signifikasi 0,028 yang lebih kecil dari 0,05. Variabel good corporate governance 

tidak berpengaruh terhadap fraud prevention. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t 

hitung sebesar 0,021 yang lebih kecil dari nilai t table sebesar 2,010 dengan nilai 

signifikasi 0,984 yang lebih besar dari 0,05. Variabel bystander effect berpengaruh 

signifikan terhadap fraud prevention, hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung 

sebesar -2,194 yang lebih besar dari nilai t tabel yang sebesar 2,010 dengan nilai 

signifikasi 0,033 yang lebih kecil dari 0,05 
 

 
Kata Kunci Whistleblowing System, Good Corporate Governance, Bystander Effect,  

Fraud Prevention 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Semua organisasi termasuk organisasi di sektor pemerintahan, swasta, 

BUMN, koperasi, maupun organisasi non-profit memiliki tujuan untuk terus 

berkembang dan berkelanjutan. Namun setiap organisasi pasti memiliki 

ancaman yang berpotensi menghambat tujuan dan bahkan merusak organisasi. 

Ancaman tersebut dapat berupa tindak kecurangan (fraud) yang dilakukan 

baik oleh pihak eksternal maupun internal. Dari beberapa jenis fraud yang 

mungkin dihadapi organisasi, fraud yang paling menjadi ancaman adalah 

occupational fraud. Occupational fraud menjadi bentuk financial crime yang 

paling memakan banyak biaya karena merugikan organisasi hingga 5% dari 

pendapatan per tahun dengan rata-rata kerugian mencapai $1.783.000 per 

kasus (ACFE, 2022). 

Occupational fraud merupakan jenis fraud yang dilakukan oleh orang-

orang yang dipekerjakan oleh suatu organisasi, termasuk karyawan, manajer, 

dan direktur. Para pekerja ini memanfaatkan pekerjaannya dalam suatu 

organisasi untuk memperkaya diri sendiri dengan cara menyalahgunakan 

sumber daya atau aset organisasi. Occupational fraud diklasifikasikan ke 

dalam tiga kategori yang dikenal dengan fraud tree. Ketiga kategori fraud 

tersebut adalah penyalahgunaan aset (asset misappropriation), korupsi 

(corruption), dan kecurangan laporan keuangan (fraud financial statment). 

Fraud menyebabkan kerugian besar, dengan nilai rata-rata kerugian yang 
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ditimbulkan fraud mencapai $593.000 (ACFE, 2022). 

ACFE (2022) yang menyatakan bahwa fraud paling banyak terjadi pada 

industri perbankan dan keuangan. Berikut gambar yang menunjukkan jenis 

industri/lembaga di Indonesia yang paling dirugikan akibat fraud. 

Gambar 1.1 

Industri/Lembaga di Indonesia yang Paling 

Dirugikan Akibat Fraud 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (ACFE Indonesia, 2022) 

 

Dari gambar di atas, diketahui bahwa industri keuangan dan perbankan 

merupakan jenis industri yang paling dirugikan akibat fraud dengan 

persentase sebesar 41,4%. Kemudian disusul oleh lembaga pemerintahan 

dengan persentase sebesar 33,9%, industri pertambangan sebesar 5%, industri 

kesehatan dan manufaktur masing-masing sebesar 4,2 %, industri lainnya 

3,7%, dan indusri- industri lainnya dengan persentase kurang dari 3%. 

Kecurangan (fraud) merupakan suatu hal yang dapat terjadi dimana pun, 

salah satunya perbankan baik bank umum maupun bank perkreditan tak 

terkecuali pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Menurut Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), Bank Perkreditan Rakyat merupakan bank yang 
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menjalankan kegiatan usahanya secara konvensional atau berdasar pada 

prinsip syariah yang pada kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran. BPR hanya menerima simpanan dalam bentuk tabungan, 

deposito berjangka, dan atau bentuk lain yang sama dengan itu (Miskak, 

2020). Sebagai bank yang ramah masyarakat, BPR dituntut untuk tidak 

melakukan perbuatan yang dapat merusak kepercayaan masyarakat. Akan 

tetapi, realitanya justru banyak BPR telah melakukan tindakan fraud. Sering 

kali fraud yang banyak terjadi yaitu pemberian kredit fiktif, deposito fiktif, 

penggelapan kredit fiktif, rekayasa pemberian kredit, dan penggelapan hasil 

penjualan AYDA (Perbarindo, 2016). Menurut (Yoga, 2016) mengatakan 

Bank Perkreditan Rakyat berpotensi lebih tinggi melakukan tindakan fraud 

dibandingkan bank umum. Hal ini disebabkan jumlah BPR lebih banyak dari 

bank umum, sehingga pengawasan terhadap Bank Perkreditan Rakyat 

cenderung lebih sulit.  

Bank Perkreditan Rakyat mengalami penurunan setiap tahunnya. Hal ini 

dapat dilihat dari laman resmi Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), pada 5 

tahun terakhir ini (2017-2022) terdapat 30 BPR dan 5 BPRS yang dilikuidasi 

oleh LPS. Kebangkrutan Bank Perkreditan Rakyat terus terjadi setiap 

tahunnya seiring dengan tantangan ekonomi dan aturan ketat dari Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK). Selain itu, terdapat Bank Perkreditan Rakyat yang juga 

mengalami kebangkrutan disebabkan oleh adanya kecurangan (fraud). 

Contoh kasus yang pernah terjadi di Indonesia yaitu di Jawa Barat pada 

BPR Multi Artha Mas Sejahtera (MAMS) di Bekasi. Seorang komisaris 
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melakukan tindak pidana perbankan dengan nilai Rp 6,280 miliar, dana terse-

but digunakan untuk kepentingan pribadi. Motif yang digunakan yaitu dengan 

membuat catatan palsu pada pembukuan atau dalam proses laporan keuangan. 

BPR MAMS secara sengaja tidak melakukan pencatatan dalam pembukuan 

atau dalam proses laporan, maupun dalam dokumen atau laporan kegiatan 

usaha, laporan transaksi atau rekening suatu bank dan atau secara sengaja 

menyebabkan tidak dilakukannya pencatatan dalam pembukuan atau dalam 

laporan maupun dalam dokumen atau laporan kegiatan usaha, laporan 

transaksi atau rekening BPR MAMS (OJK, 2018). Selain itu kasus lain juga 

pernah terjadi di BPR di wilayah Jawa Tengah bisa dilihat dalam tabel. 

Tabel 1.1 Kasus Fraud di BPR Wilayah Jawa Tengah 

Nama Perusahaan Modus Kecurangan 

BPR Salatiga 

Kasus korupsi BPR Salatiga ini diduga terjadi sejak 

tahun 2008 hingga 2018 yang berasal dari 

penyimpangan dana nasabah. Pada kurun waktu 

tersebut ditemukan penerimaan dan penarikan dana 

nasabah di luar sistem perbankan BPR Salatiga. 

Atas perbuatan ketiga tersangka korupsi BPR 

Salatiga tersebut terjadi selisih saldo simpanan pada 

28 nasabah. Total kerugian dari kasus korupsi ini 

pun ditaksir mencapai Rp 24,07miliar (Jateng.BPK, 

2018). 

PT BPR BKK Ban-

jarnegara 

Modusnya ini menarik uang ke nasabah, tetapi tidak 

disetorkan. Selain itu, juga melakukan penarikan 

dana tanpa sepengetahuan nasabah. Caranya dengan 

menggunakan slip palsu Dari hasil penyidikan, 

kerugian negara akibat dugaan korupsi ini mencapai 

Rp 1,049 miliar. Jumlah tersebut berasal dari 6 

nasabah (Hartono, 2020)  

PD BPR BKK 

Eromoko Wonogiri 

Modus yang dilakukan tersangka dengan me-

manipulasi data keuangan perusahaan. Laporan 

keuangan pada posisi kas sudah sesuai, tapi jika 

dicek fisik ternyata ada kekurangan jumlah uang 

kasnya Kecuriagaan muncul kala tersangka yang 
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kala itu selaku pejabat keuangan, selalu meminta 

mengundurkan jadwal saat perusahaan akan 

melaksanakan cash opname (pemeriksaan kas). Dari 

pemeriksaan itulah terungkap ada selisih Rp 470 

juta, yang ternyata uang ini digunakan tersangka 

untuk kepentingan pribadi (Baihaqi, 2022)  

 

PD BPR BKK 

Tasikmadu 

Karanganyar 

Pada 2017 lalu, dua direktur bank tersebut, divonis 

bersalah karena kasus kredit fiktif hingga 

menggelapkan dana operasional kantor. Sesuai 

audit, mereka merugikan negara Rp477 juta. Pada 

2019 ada kasus lagi yang diungkap. Pimpinan BKK 

Tasikmadu Cabang Jatiyoso, tim analis 

marketingnya, divonis bersalah melakukan korupsi 

dengan modus kredit fiktif dan kredit topengan 

sehingga menimbulkan kerugian miliaran. (Rudi, 

2022) 

 

Kasus-kasus tersebut merupakan kasus yang disebabkan oleh 

kecurangan (fraud). Oleh sebab itu dibutuhkan adanya pencegahan 

kecurangan pada Bank Perkreditan Rakyat. Tindakan kecurangan dapat 

dicegah dengan cara memperkuat system untuk mencegah timbulnya 

kecurangan (Abbasi et al., 2018). 

Gambar 1.2 Bagaimana Fraud Terdeteksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (ACFE, 2022) 
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Laporan atau komplain (tip) yang dilaporkan oleh whistle-blowers 

menjadi teknik paling efektif dalam mendeteksi fraud dengan persentase 58%, 

kemudian diikuti oleh audit internal 11%, reviu manajemen 10%, dan lainnya 

21%. Selebihnya fraud terdeteksi karena ketidaksengajaan, rekonsiliasi akun, 

audit eksternal, pengujian dokumen, pengawasan (monitoring), diberitahu 

oleh penegak hukum, kontrol teknologi & informasi, serta melalui pengakuan. 

Faktor yang mempengaruhi fraud prevention adalah whistleblowing 

system. Dimana whistleblowing system dapat meminimalisir dan memitigasi 

fraud (Prena & Kusmawan, 2020). Whistleblowing system menjadi suatu 

wadah untuk menyampaikan fraud kepada pihak internal ataupun eksternal 

dari suatu perusahaan. Whistleblowing system merupakan salah satu faktor 

yang mendukung implementasi good corporate governance sebagai upaya 

untuk mencegah fraudulent behavior (Srikandhi & Suryandari, 2020). Dalam 

mengungkap fraud, peran whistle-blower sangatlah penting. 

Good corporate governance (tata kelola perusahaan yang baik) juga 

dapat mempengaruhi  fraud prevention (Md Nasir & Hashim, 2020). Hal ini 

karena kecurangan keuangan dilatarbelakangi oleh lemahnya struktur 

corporate governance, Selain itu good corporate governance mempengaruhi 

kinerja keuangan dan kualitas laporan keuangan (Sushil Kalyani, Neeti 

Mathur, 2019). Terbukti dari kasus fraud pada PD BPR BKK Eromoko 

Wonogiri, dimana salah satu struktur corporate governance- nya yaitu 

supervisor mengungkap adanya kejanggalan dalam catatan nominal laporan 

keuangan. Dengan struktur corporate governance yang kuat, maka akan 
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mengurangi risiko fraud dan memberikan kepercayaan kepada para pemangku 

kepentingan. 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi fraud prevention adalah 

bystander effect (efek pengamat). Berbeda dengan whistleblower yang akan 

melaporkan tindak kecurangan yang diketahuinya, bystander effect ini akan 

membuat seseorang lebih memilih diam ketika mengetahui ada tindakan 

kecurangan dan sengaja membiarkannya agar tidak terlibat dalam kasus 

tersebut (Asiah & Rini, 2023). Dalam kasus kecurangan, efek pengamat ini 

akan menyebabkan semakin tingginya tingkat kecurangan (Sudiana, 2023). 

Seseorang memilih diam dan membiarkan kecurangan terjadi karena adanya 

rasa takut akan konsekuensi tertentu jika ia melaporkan apa yang 

diketahuinya. Terlebih fraud biasanya dilakukan secara kolutif dan 

melibatkan beberapa pihak (ACFE Indonesia, 2020). Tindakan pembiaran 

akibat bystander effect akan menciptakan peluang tersendiri bagi para pelaku 

fraud dan membuat fraud menjadi semakin sulit terdeteksi. 

Ada beberapa penelitian yang membahas tentang fraud prevention. 

Penelitian tersebut dilakukan oleh (Prena & Kusmawan, 2020), (Rahmadi et 

al., 2020), (Md Nasir & Hashim, 2020), (Farochi & Nugroho, 2022), 

(Castellani & Nuralisa, 2022), (Dandi & Purnamasari, 2021), (Sudiana, 2023). 

Dari beberapa penelitian yang dilakukan oleh mereka maka di ketahui ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi fraud prevention. Penelitian ini 

merupakan pembaruan dari penelitian terdahulu yang menambahkan faktor 

lain yaitu good corporate governance dan bystander effect, dan juga objek 
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penelitian yang berbeda. Objek penelitian ini dilakukan untuk meneliti 

karyawan PT. BPR BKK JATENG (Perseroda) kantor cabang Kota 

Pekalongan. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian yang berjudul:“Pengaruh Whistleblowing System, Good 

corporate governance, dan Bystander Effect Terhadap Fraud prevention Pada 

PT BPR BKK JATENG (Perseroda) Kantor Cabang Kota Pekalongan”. 

Penelitian dilakukan karena pernah ditemukan kasus fraud pada Bank 

Perkreditan Rakyat yang ada di Kota Pekalongan dimana salah satu karyawan 

melakukan penggelapan dana nasabah sejak tahun 2010-2019 dan baru 

diketahui tahun 2022 (Benardi, 2022). Selain itu terdapat permasalahan kredit 

macet senilai 2 miliyar yang tentu dapat merugikan perusahaan (Hadi, 2023). 

Melalui penelitian ini, diharapkan perusahaan pada sektor perbankan 

dapat meningkatkan kapabilitasnya dalam mendeteksi fraud melalui 

implementasi whistleblowing system, good corporate governance, dan 

minimalisir bystander effect. Dengan begitu risiko fraud akan berkurang serta 

dapat mencegah terjadinya kerugian yang lebih besar. 

B. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dibentuk atas uraian dari latar belakang, adapun 

rumusan terdiri sebagai berikut: 

1. Apakah whistleblowing system berpengaruh terhadap fraud prevention?. 

2. Apakah good corporate governance berpengaruh terhadap fraud 

prevention?. 
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3. Apakah bystander effect berpengaruh terhadap fraud prevention?. 

C. Tujuan Penelitian 

Beberapa tujuan dilakukannya penelitian diantaranya yaitu : 

1. Untuk menganalisis pengaruh whistleblowing system terhadap fraud 

prevention. 

2. Untuk menganalisis pengaruh good corporate governance terhadap fraud 

prevention. 

3. Untuk menganalisis pengaruh bystander effect terhadap fraud prevention. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi teori mengenai faktor-faktor 

non-keuangan yang mempengaruhi fraud prevention. Faktor non-

keuangan yang dibahas dalam penelitian ini adalah whistleblowing 

system, good corporate governance, dan bystander effect. Pada penelitian 

sebelumnya, fraud cenderung lebih banyak dianalisis menggunakan 

faktor- faktor keuangan. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan 

informasi mengenai faktor-faktor yang memicu terjadinya fraud serta cara 

mendeteksinya sehingga manajemen perusahaan dapat merancang sistem 

pengendalian yang lebih efektif. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

membantu regulator Perbankan Indonesia yaitu Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) untuk meningkatkan pengawasan terhadap laporan keuangan dari 



10 
 

 
 

perusahaan perbankan di Indonesia. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terbagi menjadi: 

BAB I Pendahuluan 

Pendahuluan menjabarkan pendapat tentang pentingnya penelitian 

ditulis. Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang permasalahan 

yang menjadi asal riset ini dilakukan, rumusan masalah yang berfungsi 

untuk memfokuskan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian untuk 

mempertegas pentingnya penelitian. 

BAB II Landasan Teori 

Pada bab II terdapat landasan teori yang isinya terkait teori-teori 

yang dipergunakan didalam penelitian yang dilakukan ini. Teori perlu 

ditempatkan di bagian awal setelah pendahuluan agar dapat dipahami teori 

apa yang akan diuji dan diverifikasi. 

BAB III Metode Penelitian 

Memaparkan langkah-langkah dalam proses penelitian. Diantaranya 

menjelaskan mengenai pendekatan yang digunakan, model penelitian, 

tempat yang menjadi obyeknya, teknik pengumpulan data, sumber data 

yang digunakan serta analisis datanya. 

BAB IV Hasil Dan Pembahasan 

Pada bab IV terdapat analisis dari data yang telah didapatkan 

menggunakan teknik yang dijelaskan pada metode penelitian serta 

pembahasan mengenai hasil penelitian yang sudah diuji. Analisis dan 



11 
 

 
 

pembahasan mengenai data dan hasil penelitian ditempatkan di bagian 

akhir sebelum penutup agar dapat dipahami dan juga dipakai sebagai dasar 

untuk penarikan kesimpulan pada penelitian ini. 

BAB V Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dan 

saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penarikan 

kesimpulan. Kesimpulan menjelaskan tentang hasil penelitian dan 

pembahasan disesuaikan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian 

yang disajikan secara singkat dan jelas. Sedangkan saran merupakan 

himbauan kepada pembaca atau instansi terkait agar saran yang 

dipaparkan dapat memberi pengetahuan dan manfaat serta dapat 

dikembangkan menjadi bahan kajian penelitian berikutnya. 

Daftar Pustaka  

Memuat referensi penelitian yang digunakan adalah jurnal, artikel, 

proseding seminar, website, buku yang relevan dalam penelitian. 

Lampiran  

Memuat bahan-bahan yang diperlukan dalam pelaporan skripsi. Namun, 

tidak termasuk dalam tubuh skripsi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh, whistleblowing system , 

good corporate governance dan bystander effect, terhadap fraud prevention. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dengan sumber 

data primer. Ruang lingkup pada penelitian ini adalah karyawan PT BPR BKK 

JATENG (Perseroda) kantor cabang Kota Pekalongan. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Whistleblowing system memiliki pengaruh positif terhadap fraud 

prevention, maka dari hasil tersebut dapat dikatakan semakin meningkat 

whistleblowing system akan semakin meningkat juga kualitas pencegahan 

fraud ( fraud prevention). 

2. Good good corporate governance tidak memiliki pengaruh terdahap fraud  

prevention. 

3. Bystander effect memiliki pengaruh negatif terhadap fraud prevention. 

Dari hasil tersebut dapat dikatakan semakin meningkatnya bystander 

effect maka, semakin menurunya kualitas pencegahan fraud (fraud 

prevention) sehingga fraud akan semakin sulit terdeteksi. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang mungkin dapat 

mempengaruhi hasil dari penelitian ini. Keterbatasan tersebut antara lain: 

1. Dalam menjawab permasalahan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
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fraud prevention, peneliti hanya memfokuskan pada tiga variabel saja yaitu 

whistleblowing system, good corporate governance, dan bystander effect. 

2. Responden dalam penelitian ini hanya terbatas pada karyawan PT BPR 

BKK JATENG (Perseroda) Kantor cabang Kota Pekalongan. 

3. Data yang dikumpulkan menggunakan metode kuesioner, sehingga 

memungkinkan terjadinya pengisian kuesioner responden yang tidak 

bersungguh-sungguh dan dapat menimbulkan hasil yang menyesatkan. 

C. Saran 

Saran yang dapat menjadi pertimbangan bagi penelitian yang akan 

datang, antara lain: 

1. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain 

yang dapat mempengaruhi fraud seperti fraud risk assessment dan fraud 

awareness; 

2. Pada penelitian selanjutnya disarankan dapat mengambil sampel yang lebih 

besar agar dapat menggeneralisasi hasil penelitian. 

3. Pada penelitian selanjutnya disarankan menggunakan tambahan kuesioner 

dalam bentuk studi kasus disertai dengan wawancara dan identifikasi data 

lainnya sebagai bahan pertimbangan dalam menilai objektivitas tanggapan 

responden. 
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